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Abstrak 

Guru memegang peran besar dalam keberhasilan proses pembelajaran, maka 
kinerja guru sangat penting. Kinerja guru dapat dilihat dari bagaimana guru 
merencanakan pembelajaran yang tertuang dalam dokumen RPP yang disusun guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendekripsikan 
bagaimana perilaku guru saat menyusun RPP, bagaimana pengetahuan dan sikap 
guru dalam menyiapkan dan menyusun RPP, dan bagaimana kesesuaian RPP yang 
disusun guru dengan kurikulum 2013. Subjek penelitian berjumlah 15 orang guru 
biologi SMA di Kabupaten OKU. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menginformasikan bahwa: 1) perilaku 
guru dalam menyiapkan dan menyusun RPP sebagian besar belum mandiri, hanya 
mengandalkan RPP yang diperoleh dari pihak lain seperti hasil download dari 
internet, selanjutnya RPP yang dijadikan referensi disalin atau diadopsi saja, dalam 
menyalin atau mengadopsi dokumen RPP ini sebagian guru ada yang menyesuaikan 
dengan kondisi sekolah dan kelas masing-masing. Adapun komponen RPP yang 
dominan disalin atau diadopsi guru dari RPP pihak lain adalah perumusan indikator 
pencapaian kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, penentuan metode atau model 
pembelajaran dan sintaks pembelajaran. 2) Guru  memiliki pengetahuan yang baik 
tentang RPP serta langkah-langkah penyusunannya, dan guru  menyiapkan dan 
menyusun RPP setiap awal semester atau awal tahun ajaran yang dikumpulkan 
kepada pihak sekolah. 3) Kualitas RPP yang disusun guru secara langsung dalam 
penelitian ini memiliki rata-rata nilai 5 dengan kategori nilai kurang. Kekurangan 
penilaian ini terutama pada aspek perumusan IPK, sebagian besar guru merumuskan 
indikator pada RPP kurang dari level tagihan minimal atau satu level di bawah 
tagihan KD, dan sebagian besar guru tidak merumuskan indikator keterampikan, 
guru hanya fokus pada indikator pengetahuan. Selanjutnya pada tujuan 
pembelajaran dirumuskan guru kurang dari aspek audience, behaviour, condition, 
dan degree (ABCD), dan tidak runtut, guru hanya menuliskan aspek audience, 
behaviour (AB). Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menyusun RPP adalah 
menentukan model dan metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan, 
menentukan sintaks kegiatan pembelajaran dan mengembangkan indikator 
pencapaian kompetensi (IPK).  
 

Kata Kunci: Kinerja, Guru, RPP 
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Abstract 

A teacher plays important roles in achieving a successful teaching learning 
process. The teacher performance can be clearly seen from how well she or 
he  designs his lesson plans. This study is a qualitative research that 
describes the teacher behavior while designing lesson plans, how his or her 
knowledge and behavior in preparing and designing lesson plans and how 
relevant her or his lesson plans to curriculum 2013. The subjects of this 
study are 15 teachers of biology in OKU Regent. The techniques of collecting 
data are taken from his or her observation, interview and document. The 
result of this study shows that are : 1) The teacher behavior in preparing and 
designing lesson plans isn't only dependent but also only relies on other 
teachers' such as downloaded lesson plans, then those lesson plans become 
their references to be copied or adopted  only, however some teachers 
improve the lesson plans to be closer to their own schools or classroom 
situation.The components of the lesson plans that are dominantly copied or 
adopted are indicators of required competences, methods, model of lessons 
and learning syntax. 2) The teacher has good knowledge about lesson plans 
and the steps to prepare and design the lesson plans to be submitted in the 
beginning of a semester or new academic year. 3) The quality of the lesson 
plans designed directly in this study shows that the average score of 5 
meaning poor. This low score can be seen clearly and mainly focused on the 
teacher's low ability in determining the indicators of required competences, 
most teachers don't determine the skill indicators, yet the teachers just 
consider knowledge in their indicators. Moreover, in terms of learning 
competences designed aren't really good at the aspects  of audience, 
behavior, condition and degree ( ABCD) but aren't in good  order as well. The 
teacher only uses the aspects of audience and behavior (AB). Poblems faced 
by the teacher in designing lesson plans are determining model, method for 
the appropriate materials to be taught, syntax of learning process and 
improving the indicators of required competences. 
 
Key words : performance, teacher  lesson plan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Menurut Alma, dkk. 

(2009 : 123), guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan. Baik atau 

buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi citra 

lembaga pendidikan. Sejalan dengan pendapat Madjid (2016: 9), guru 

merupakan jabatan profesional yang  dituntut untuk berupaya semaksimal 

mungkin menjalankan profesinya dengan baik. Dalam hal ini guru hendaknya 

dapat terus meningkatkan kinerjanya yang merupakan modal bagi 

keberhasilan pendidikan. Kinerja guru akan terlihat dari tanggung jawabnya 

dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang 

dimilikinya. Berkaitan dengan kinerja guru, menurut Rusman (2017: 162) 

wujud perilaku kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran 

yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 

Terkait dengan tugas pokok guru  dalam pendidikan, Undang-undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003, mengamanatkan bahwa guru memiliki tugas pokok 

yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil  

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik dan melaksanakan 

tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai 
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dengan  dengan beban kerja guru. Selanjutnya Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional nomor 41 tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 

2005 tentang standar proses,  mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat 

mengembangkan perencanaan pembelajaran.  

  Seorang guru hendaknya membuat perencanaan pembelajaran dengan 

baik sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Penerapan perencanaan dalam 

kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menentukan berbagai 

kegiatan yang akan dilakukan dalam kaitan dengan upaya untuk mencapai 

tujuan dari proses pembelajaran tersebut. Seperti yang disampaikan 

Ratumanan dan Imas (2019: 22) bahwa, perencanaan pembelajaran 

merupakan suatu proses mempersiapkan berbagai komponen pembelajaran 

seperti materi pembelajaran, media pembelajaran, sumber-sumber belajar, 

pendekatan dan metode pembelajaran dan alat evaluasi dalam alokasi waktu 

tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

Menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

selanjutnya disingkat RPP merupakan hal yang sangat penting, menurut Uno 

(2006: 4), “perbaikan kualitas pembelajaran haruslah diawali dengan 

perbaikan desain pembelajaran”. Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan 

titik awal dari upaya perbaikan kualitas pembelajaran. 

Dalam Salinan Lampiran Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa 

perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang 

mengacu pada Standar Isi. Perencanaan Pembelajaran meliputi penyusunan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

Selanjutnya dalam Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah, RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 

untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar selanjutnya disingkat KD. Setiap pendidik pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara sistematis dan lengkap agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan satu kali 

pertemuan atau lebih.  Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Jadi 

RPP adalah suatu perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru yang 

berisi rancangan proses pembelajaran  untuk satu pertemuan atau lebih yang 

merupakan penjabaran dari silabus. 

Kunandar (2007: 240) menambahkan bahwa fungsi rencana 

pembelajaran ini adalah sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan 

berjalan secara efektif. Oleh karena itu, persiapan yang dilakukan guru 

sebelum mengajar meliputi banyak hal yaitu persiapan tertulis, mental, situasi 
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emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif, termasuk 

meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 

merancang perencanaan pembelajaran, terutama dalam menyusun RPP 

sangatlah penting. Namun, fenomena yang berkembang menunjukkan bahwa 

banyak guru yang tidak menyusun dan menyiapkan RPP terlebih dahulu 

sebelum melakukan pembelajaran, sampai pada RPP yang disiapkan guru 

tidak diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Fenomena lain juga 

menunjukkan, guru menyusun RPP tidak secara mandiri dengan hanya 

menggunakan dan mengumpulkan RPP hasil download atau mengkopi dari 

sumber lain, tanpa melakukan penyesuaian dengan sekolah dan kelas masing-

masing. Selain itu, seiring dengan terjadinya perubahan kurikulum dari KTSP 

2006 menjadi kurikulum 2013, menuntut perubahan   paradigma   atau   lebih 

tepatnya mindset para guru dalam segala aspek proses pembelajaran dari 

kurikulum 2013 belum sepenuhnya dipahami baik oleh guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryunis (2017) dalam Penelitian 

Tindakan Sekolahnya di SDN 29 Sungai Limau, sebelum dilakukan tindakan 

terdapat 20% lebih guru disekolah tersebut tidak mengumpulkan RPP, hal ini 

menunjukkan kinerja guru dalam menyiapkan RPP masih rendah, karena 

tugas pokok guru yang diamanatkan Undang-undang adalah menyiapkan 

perencanaan pembelajaran. Rosilawati (2014) dalam Penelitian Tindakan 

sekolah SD Negeri Sawojajar 01 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 

mendapati data pada siklus 1 persentase guru yang menyerahkan dokumen 

silabus dan RPP hanya sebesar 33,3%.  
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Dari hasil penelitian lainnya tentang kompetensi guru dalam menyusun 

RPP, seperti yang dilakukan oleh Suraji, Wamugi dan Nurhamidi (2013) di 

Pekalongan, menemukan pada dokumen  pembelajaran guru terutama Silabus 

dan RPP yang dikumpulkan hampir terdapat kemiripan diantara dokumen 

Silabus dan RPP yang dikumpulkan sesaman guru kecuali komponen identitas 

pada RPP yang secara tegas berbeda. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Mawardi (2019) Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Sabang mengungkapkan 

bahwa dari hasil angket dan wawancara dengan guru dan kepala madrasah, 

RPP yang mereka susun merupakan karya orang lain yang mereka peroleh 

dengan dua cara, yaitu mengkopi dari internet atau membeli RPP yang sudah 

jadi, untuk kemudian mereka adopsi dan adaptasikan ke RPP yang mereka 

siapkan untuk mereka gunakan dalam pembelajaran. Kemudian Ndapalok 

(2016) dalam penelitiannya di SMK Negeri di Kabupaten Ende menyatakan 

bahwa bahwa  dari  total  guru  yang  diminta untuk  menyusun  RPP,  kurang  

lebih  hanya  10% yang   benar-benar   menyusun   sendiri   RPPnya dan  90%  

hanya  mengadopsi  RPP  yang  sudah ada    sebelumnya    maupun    mengambil    

dari internet,  permasalahan  ini  dialami  oleh  semua sekolah   yang   diteliti   

dengan   presentasi   yang hampir sama. 

Fonomena diatas dengan RPP sebagai pedoman guru dalam 

pembelajaran di kelas yang disusun dari hasil karya orang lain tentu 

merupakan permasalahan dalam perencanaan pembelajaran, karena dalam 

penyusunannya RPP harus memperhatikan prinsip-prinsip dan karakteristik 

tertentu, yang disesuaikan dengan kondisi sekolah diantaranya lingkungan 

sekolah, sarana prasarana sekolah, karakteristik peserta didik. Dalam 
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Permendikbud No 22 tahun 2016 menyebutkan bahwa prinsip penyusunan 

RPP diantaranya memperhatikan perbedaan individual peserta didik antara 

lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi 

belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan 

belajar, latar belakang budaya, norma, nilai. Lebih lanjut Cucu dan Hanafiah 

(2012:122), mengemukakan prinsip-prinsip RPP diantaranya memperhatikan 

perbedaan individu peserta didik, seperti kemampuan awal, tingkat 

intelektual ,minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan atau lingkungan peserta 

didik.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Delima (2015) di SMA 

Swasta Medan Tembung mengungkapkan terjadi ketidaksesuaian antara 

perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaannya di dalam kelas 

dikarenakan guru kurang mampu menerapkan apa yang telah 

direncanakannya. Penelitian lain dilakukan oleh Utami, dkk (2015)  di tiga 

SMA Negeri Unggulan kota Palembang, menemukan ketidaksesuain kegiatan 

inti ini yang mengacu pada pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 dengan 

kategori sangat tidak sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Rini 

(2017) di SMA Negeri Kota Banda Aceh mendapati 75% guru fisika yang telah 

mengikuti pelatihan baik sekali atau lebih belum bisa memahami betul apa itu 

kurikulum 2013 dan bagaimana menerapkannya dalam penyusunan RPP guna 

proses pembelajaran yang berkualitas nantinya. Begitu juga dengan temuan 

Aeni, dkk (2015) dalam penelitiannya di SMA Negeri 1 Susukan Cirebon 

mendapati para guru biologi mengalamai kesulitan baik pada perencanaan 
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maupun dalam proses pembelajaran. Kesulitan pada tahap perencanaan yaitu 

guru masih sulit membuat RPP berdasarkan Kurikulum 2013.  

Kunandar (2007:211), menyatakan bahwa implementasi kurikulum 

dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk 

pembelajaran. Maka perubahan kurikulum dengan implementasinya tentu 

akan membawa perubahan pada pola pembelajaran, baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan maupun dalam penilaiannya. Sehingga selayaknya RPP yang 

disusun guru saat ini tentunya harus menyesuaikan dengan implementasi 

kurikulum 2013. 

Sementara menurut pengamatan peneliti selama ini sebagai pendidik 

khususnya pada mata pelajaran Biologi di tingkat SMA di Kabupaten OKU juga 

menemukan fonemena ini, ditemukan guru yang menyiapkan RPP dari hasil 

download dari berbagai sumber terkait tanpa menyesuaikan dengan kondisi 

sekolah dan kelasnya masing-masing, selain itu terdapat juga guru yang tidak 

pernah menyusun RPP sebagai acuan pembelajaran di kelas. Dalam portal 

situs GTK Kemdikbud terdapat 40 orang guru biologi di jenjang SMA yang 

masih aktif yang tersebar di SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten OKU. Pada 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 para guru biologi di 17 SMA Negeri dan 

7 SMA Swasta di Kabupaten OKU telah mengikuti program implementasi 

kurikulum 2013 dari LPMP Sumatera Selatan baik dalam bentuk kegiatan In 

House Training (IHT) dan atau pendampingan kurikulum 2013. Namun, sejauh 

ini belum ada kajian apakah para guru biologi di Kabupen OKU telah 

memahami secara baik kurikulum 2013 terutama dalam hal bagaimana 

menerapkannya dalam penyusunan RPP. 
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Selanjutnya menurut Rusman  (2017: 162), bahwa perilaku guru dalam 

proses pembelajaran, diantaranya bagaimana seorang guru merencanakan 

pembelajaran merupakan wujud kinerja dari seorang guru. Menurut Isjoni 

(2004: 1), ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawabnya 

menjalankan amanah.  Tentu hal ini akan terlihat dari tanggung jawab dan 

kesadaran guru dalam menyiapkan dan menyusun RPP sebagai pedoman 

pembelajarannya di kelas. Selanjutnya berkenaan dengan standar kinerja 

guru, Piet A. Sahertian dalam Rusman (2017: 163) menjelaskan bahwa, 

standar kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan 

tugasnya seperti persiapan dan perencanaan pembelajaran. Maka hal ini tentu 

juga berkaitan dengan kualitas dokumen RPP yang disusun guru. Sutrisno, 

(2014 : 152) menyatakan bahwa diantara indikator kinerja pegawai adalah 

tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaannya. Maka 

implementasi kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan tentu memerlukan 

pemahaman dari guru dalam penerapannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang bagaimana kinerja guru dalam menyusun dan menyiapkan 

RPP pada mata pelajaran biologi jenjang SMA di Kabupaten OKU, sehingga 

peneliti mengambil judul penelitian, “ Kinerja Guru dalam Menyiapkan dan 

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”. 

 

 

 

 



 
 

9 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Guru tidak mengumpulkan RPP. 

2. Guru hanya mengkopi RPP pihak lain tanpa menyesuaikan dengan 

kondisi sekolah dan kelas masing-masing. 

3. Guru mengajar di kelas tidak berdasarkan RPP yang dibuat. 

4. RPP yang dibuat belum sepenuhnya sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan umum masalah penelitian ini adalah bagaimana kinerja guru 

menyusun dan menyiapkan RPP?.   

Secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana perilaku guru saat menyusun RPP?  

2. Bagaimana pengetahuan dan sikap guru dalam menyusun dan menyiapkan 

RPP?  

3. Bagaimana kesesuaian RPP yang disusun guru dengan kurikulum 2013? 

 

D. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan dalam pembahasan 

dan juga agar tidak menyimpang dari masalah pokok pembahasan, maka 

peneliti hanya memfokuskan pada hal-hal sebagai berikut:  



 
 

10 
 

1. Kinerja guru adalah unjuk kerja guru dalam menyusun dan menyiapkan 

RPP  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diobservasi adalah satu 

RPP untuk satu kali pembelajaran dari masing-masing guru yang menjadi 

subjek penelitian. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana kinerja guru menyusun dan menyiapkan 

RPP. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus  dari penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Mendekripsikan bagaimana perilaku guru saat menyusun RPP. 

b. Mendekripsikan bagaimana pengetahuan dan sikap guru dalam 

menyusun dan menyiapkan RPP?  

c. Mendekripsikan bagaimana kesesuaian RPP yang disusun guru 

dengan kurikulum 2013? 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, manfaat yang dapat dicapai antara lain sebagai berikut. 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber acuan 

untuk penelitian selanjutnya tentang kinerja guru dalam perencanaan 

pembelajaran khususnya RPP. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

wawasan tentang kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran 

khususnya RPP. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi lembaga dengan adanya informasi yang diperoleh 

yang dapat menjadi kajian bersama sehingga dapat meningkatkan 

kualitas lembaga itu sendiri. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberi masukan dalam rangka 

evaluasi kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran khususnya 

RPP. 

c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman secara 

langsung mengenai kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran 

khususnya RPP. 
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